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P U T U S A N

Nomor 205/Pid.Sus/2025/PN Mdn

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Medan yang mengadili perkara pidana dengan acara

pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai berikut

dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap : Fajar Aditya Als Fajar.

2. Tempat lahir : Medan.

3. Umur/Tanggal lahir : 18 Tahun / 12 Agustus 2006.

4. Jenis kelamin : Laki-laki.

5. Kebangsaan : Indonesia.

6. Tempat tinggal : Jalan  Rawe  7  Pasar  VII,  Kel.  Tangkahan,  Kec.

Medan Labuhan.

7. Agama : Islam.

8. Pekerjaan : Tidak Tetap.

Terdakwa ditangkap sejak tanggal 08 Desember 2024 sampai dengan

tanggal 09 Desember 2024;

Terdakwa ditahan dalam tahanan rutan oleh: 

1. Penyidik sejak tanggal 09 Desember 2024 sampai dengan tanggal 28

Desember 2024;  

2. Penyidik  Perpanjangan  oleh  Penuntut  Umum  sejak  tanggal  29

Desember 2024 sampai dengan tanggal 06 Februari 2025;  

3. Penuntut  sejak tanggal  04 Februari  2025 sampai  dengan tanggal  23

Februari 2025;  

4. Hakim  Pengadilan  Negeri  sejak  tanggal  17  Februari  2025  sampai

dengan tanggal 18 Maret 2025;  

5. Perpanjangan oleh Ketua Pengadilan Negeri Medan sejak tanggal 19

Maret 2025 sampai dengan tanggal 17 Mei 2025; 

Terdakwa menghadap sendiri; 

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:  

- Penetapan   Ketua  Pengadilan  Negeri  Medan Nomor

205/Pid.Sus/2025/PN  Mdn tanggal  17  Februari  2025 tentang  penunjukan

Majelis Hakim;

Halaman 1 dari 12 Putusan Pidana Nomor 205/Pid.Sus/2025/PN Mdn

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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- Penetapan Majelis Hakim Nomor 205/Pid.Sus/2025/PN Mdn tanggal 17

Februari 2025 tentang penetapan hari sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah  mendengar  keterangan  Saksi-saksi,  dan  Terdakwa  serta

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah  mendengar  pembacaan  tuntutan  pidana  yang  diajukan  oleh

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan  terdakwa  FAJAR  ADITYA Als  FAJAR  secara  sah  dan

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “tanpa hak memasukkan ke

Indonesia,  membuat,  menerima, mencoba memperolehnya,  menyerahkan

atau  mencoba  menyerahkan,  menguasai,  membawa,  mempunyai

persediaan  padanya  atau  mempunyai  dalam  miliknya,  menyimpan,

mengangkut,  menyembunyikan,  mempergunakan atau mengeluarkan dari

Indonesia  sesuatu  senjata  pemukul,  senjata  penikam,  atau  senjata

penusuk” sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 2 ayat (1)

UU Darurat No.12 Tahun 1951.

2. Menjatuhkan  pidana  terhadap  terdakwa  FAJAR  ADITYA Als  FAJAR

dengan pidana penjara  selama 1  Tahun dan 6  (enam) Bulan penjara  di

kurangi  selama  terdakwa   berada  dalam  tahanan  sementara  dengan

perintah agar  terdakwa tetap ditahan. 

3. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm;

Dirampas untuk dimusnahkan.

- 1  (satu)  unit  Sp.motor  Yamaha Mio  Merah dengan Nomor  Polisi  BK

6617 ABP;

Dirampas untuk Negara.

4. Agar terdakwa  dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp 2.000,-

(dua ribu rupiah).

Setelah  mendengar  permohonan  Terdakwa  yang  pada  pokoknya

menyatakan  memohon  keringanan  hukuman  dengan  alasan  menyesal  dan

berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya dikemudian hari ;

Setelah  mendengar  tanggapan Penuntut  Umum terhadap pembelaan

Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada tuntutannya ;

Halaman 2 dari 12 Putusan Pidana Nomor 205/Pid.Sus/2025/PN Mdn

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan Penuntut

Umum yang pada pokoknya tetap pada permohonannya ;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

Bahwa Terdakwa FAJAR ADITYA Als FAJAR pada hari Sabtu tanggal 07

Desember 2024 sekira pukul 23.30  Wib, atau setidak-tidaknya pada waktu lain

dalam bulan Desember Tahun 2024 , bertempat di Jl. M.Basir Depan Depot Irit

Gas Lk.VII  Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan Kota Medan atau setidak-

tidaknya di suatu tempat lain yang termasuk dalam Daerah hukum Pengadilan

Negeri  Medan  yang  berwenang  memeriksa  dan  mengadili  perkara  tersebut,

tanpa  hak  memasukkan  ke  Indonesia,  membuat,  menerima,  mencoba

memperolehnya,  menyerahkan  atau  mencoba  menyerahkan,  menguasai,

membawa, mempunyai persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya,

menyimpan,  mengangkut,  menyembunyikan,  mempergunakan  atau

mengeluarkan dari Indonesia sesuatu senjata pemukul, senjata penikam, atau

senjata  penusuk  perbuatan  mana  dilakukan  Terdakwa  dengan  cara  sebagai

berikut :

Bahwa pada hari Sabtu tanggal 07 Desember 2024 Terdakwa bersama

Geng  Motor  Big  Owel  Family  yang  terdiri  dari  saksi  Akmal  Muksalmina  ,

Sdr.Ikhsan,  Sdr.Wahyu,  Sdr.Reihan,  Sdr.Solin,  Sdr.Saiman  Bahril,  Sdr.Teguh

dan  Sdr.Ariya  di  Pasar  5  Marelan  Kel.Rengas  Pulau  Kec.Medan  Marelan

berkumpul di  Pasar 5 Marelan Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan.  Tidak

lama kemudian kelompok Geng Motor  Big Owel  Family  pergi  ke Jl.  M.Basir

Depan Depot Irit Gas Lk.VII Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan Kota Medan

dan setibanya Geng Motor Big Owel Family menyerang orang Pasar 5 Marelan

Kel.Rengas  Pulau  Kec.Medan  Marelan  hingga  terjadi  aksi  Tawuran  dimana

Terdakwa melihat Sdr.Ikhsan menjatuhkan 1 (satu) bilah parang tanpa gagang

dengan Panjang 66 cm, selanjutnya Terdakwa mengambil 1 (satu) bilah parang

tanpa  gagang  dengan  Panjang  66  cm  dan  menyelipkannya  didalam  baju

sebelah kiri.  Tidak berapa lama kemudian warga berdatangan dan meneriaki

“Geng Motor”  dan seketika terdakwa berusaha melarikan diri  namun berhasil

diamankan oleh warga sekitar;

Bahwa  pada  saat  diamankan  ditemukan  barang  bukti  1  (satu)  bilah

parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm didalam baju sebelah kiri  yang

digunakan Terdakwa;
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Bahwa  dalam  melakukan  perbuatan  mempunyai,  membawa,

menyimpan atau setidak-tidaknya menguasai sesuatu senjata penikam, senjata

penusuk  atau  senjata  penikam  berupa  1  (satu)  bilah  parang  tanpa  gagang

dengan Panjang 66 cm tersebut terdakwa tidak memiliki  ijin  dari  pihak yang

berwenang dan tujuan terdakwa membawa senjata tajam tersebut adalah untuk

menjaga diri;

Perbuatan terdakwa Sebagaimana diatur  dan diancam pidana dalam

Pasal 2 ayat (1) UU Darurat No. 12 Tahun 1951;

Menimbang,  bahwa  terhadap  dakwaan  Penuntut  Umum,  Terdakwa

sudah mengerti dan tidak mengajukan keberatan ;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut:

1. Donal  P.  Simanjuntak,  dibawah  janji  pada  pokoknya  menerangkan

sebagai berikut:

- Bahwa  saksi  membenarkan  keterangan  yang  telah  diberikannya

dihadapan Penyidik  sebagaimana selengkapnya terlampir  dalam berkas

perkara ini;

- Bahwa saksi  dan rekan saksi  MT.  Naibaho melakukan penangkapan

terhadap  terdakwa pada  hari  Sabtu  tanggal  07  Desember  2024  sekira

pukul  23.30 wib  di  Jl.M Basir  Depan Depot  Irit  Gas Lk.VII  Kel.Rengas

Pulau Kec.Medan Marelan;

- Bahwa pada saat penangkapan terhadap Terdakwa ditemukan barang

bukti berupa 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm

didalam baju sebelah kiri yang digunakan Terdakwa;

- Bahwa  kronologi  saksi  dan  rekan  saksi  melakukan  penangkapan

terhadap Terdakwa adalah berawal pada hari Sabtu tanggal 07 Desember

2024 Terdakwa bersama Geng Motor  Big Owel  Family yang terdiri  dari

saksi Akmal Muksalmina, Sdr. Ikhsan, Sdr. Wahyu, Sdr. Reihan, Sdr. Solin,

Sdr.  Saiman  Bahril,  Sdr.  Teguh  dan  Sdr.  Ariya  di  Pasar  5  Marelan

Kel.Rengas  Pulau  Kec.Medan  Marelan  berkumpul  di  Pasar  5  Marelan

Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan.  Tidak lama kemudian kelompok

Geng Motor Big Owel Family pergi ke Jl. M.Basir Depan Depot Irit Gas

Lk.VII Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan Kota Medan dan setibanya

Geng  Motor  Big  Owel  Family  menyerang  orang  Pasar  5  Marelan

Kel.Rengas  Pulau  Kec.  Medan  Marelan  hingga  terjadi  aksi  Tawuran

dimana Terdakwa melihat Sdr. Ikhsan menjatuhkan 1 (satu) bilah parang
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tanpa gagang dengan Panjang 66 cm, selanjutnya Terdakwa mengambil 1

(satu)  bilah  parang  tanpa  gagang  dengan  Panjang  66  cm  dan

menyelipkannya didalam baju sebelah kiri. Tidak berapa lama kemudian

warga berdatangan dan meneriaki  “Geng Motor”  dan seketika terdakwa

berusaha melarikan diri  namun berhasil  diamankan oleh  warga  sekitar.

pada saat diamankan ditemukan barang bukti 1 (satu) bilah parang tanpa

gagang dengan Panjang 66 cm didalam baju sebelah kiri yang digunakan

Terdakwa.  selanjutnya  terdakwa  beserta  barang  bukti  dibawa  ke  pihak

kepolisian guna proses hukum lebih lanjut;

- Bahwa tujuan Terdakwa membawa senjata tajam tersebut adalah untuk

menjaga diri;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa   memberikan  pendapat  tidak

keberatan dan membenarkannya;

2. M.T Naibaho, dibawah sumpah pada pokoknya menerangkan sebagai

berikut:

- Bahwa  saksi  membenarkan  keterangan  yang  telah  diberikannya

dihadapan Penyidik  sebagaimana selengkapnya terlampir  dalam berkas

perkara ini;

- Bahwa  saksi  dan  rekan  saksi  Donal  P.  Simanjuntak  melakukan

penangkapan terhadap terdakwa pada hari  Sabtu tanggal 07 Desember

2024 sekira  pukul  23.30 wib di  Jl.M Basir  Depan Depot  Irit  Gas Lk.VII

Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan;

- Bahwa pada saat penangkapan terhadap Terdakwa ditemukan barang

bukti berupa 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm

didalam baju sebelah kiri yang digunakan Terdakwa;

- Bahwa kronologi  saksi  dan  rekan melakukan penangkapan  terhadap

Terdakwa adalah  berawal  pada  hari  Sabtu  tanggal  07  Desember  2024

Terdakwa bersama Geng Motor Big Owel Family yang terdiri  dari  saksi

Akmal Muksalmina, Sdr. Ikhsan, Sdr. Wahyu, Sdr. Reihan, Sdr. Solin, Sdr.

Saiman Bahril, Sdr. Teguh dan Sdr. Ariya di Pasar 5 Marelan Kel. Rengas

Pulau Kec. Medan Marelan berkumpul di  Pasar 5 Marelan Kel. Rengas

Pulau Kec. Medan Marelan.  Tidak lama kemudian kelompok Geng Motor

Big Owel  Family  pergi  ke Jl.  M.Basir  Depan Depot  Irit  Gas Lk.VII  Kel.

Rengas Pulau Kec.Medan Marelan Kota Medan dan setibanya Geng Motor

Big Owel Family menyerang orang Pasar 5 Marelan Kel. Rengas Pulau

Kec.Medan Marelan hingga terjadi aksi Tawuran dimana Terdakwa melihat
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Sdr.  Ikhsan  menjatuhkan  1  (satu)  bilah  parang  tanpa  gagang  dengan

Panjang 66 cm, selanjutnya Terdakwa mengambil  1 (satu) bilah parang

tanpa gagang dengan Panjang 66 cm dan menyelipkannya didalam baju

sebelah  kiri.  Tidak  berapa  lama  kemudian  warga  berdatangan  dan

meneriaki  “Geng Motor”  dan seketika terdakwa berusaha melarikan diri

namun  berhasil  diamankan  oleh  warga  sekitar.  pada  saat  diamankan

ditemukan  barang  bukti  1  (satu)  bilah  parang  tanpa  gagang  dengan

Panjang  66  cm  didalam  baju  sebelah  kiri  yang  digunakan  Terdakwa.

selanjutnya  terdakwa  beserta  barang  bukti  dibawa  ke  pihak  kepolisian

guna proses hukum lebih lanjut;

- Bahwa tujuan Terdakwa membawa senjata tajam tersebut adalah untuk

menjaga diri;

- Terhadap  keterangan  saksi,  Terdakwa   memberikan  pendapat  tidak

keberatan dan membenarkannya;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  di  persidangan  telah  memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

- Bahwa  Terdakwa  membenarkan  keterangan  yang  telah  diberikannya

dihadapan  Penyidik  sebagaimana  selengkapnya  terlampir  dalam  berkas

perkara ini;

- Bahwa Terdakwa ditangkap oleh  petugas kepolisian pada hari  Sabtu

tanggal 07 Desember 2024 di Pasar 5 Marelan Kel.Rengas Pulau Kec.Medan

Marelan;

- Bahwa barang bukti  yang ditemukan saat itu adalah berupa 1 (satu)

bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm didalam baju sebelah kiri

yang Terdakwa gunakan;

- Bahwa  kronologis  petugas  kepolisian  melakukan  penangkapan

terhadap Terdakwa adalah berawal pada hari  Sabtu tanggal 07 Desember

2024,  saksi  bersama Geng Motor  Big Owel  Family  yang terdiri  dari  saksi

Akmal Muksalmina, Sdr.  Ikhsan, Sdr.  Wahyu, Sdr. Reihan, Sdr. Solin, Sdr.

Saiman Bahril, Sdr. Teguh dan Sdr. Ariya di Pasar 5 Marelan Kel. Rengas

Pulau Kec. Medan Marelan berkumpul di Pasar 5 Marelan Kel. Rengas Pulau

Kec. Medan Marelan. Tidak lama kemudian kelompok Geng Motor Big Owel

Family pergi ke Jl. M.Basir Depan Depot Irit Gas Lk.VII Kel. Rengas Pulau

Kec.  Medan  Marelan  Kota  Medan  dan  setibanya  Geng  Motor  Big  Owel

Family menyerang orang Pasar 5 Marelan Kel. Rengas Pulau Kec.  Medan

Marelan  hingga  terjadi  aksi  Tawuran  dimana  saksi  melihat  Sdr.  Ikhsan
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menjatuhkan 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm,

selanjutnya Terdakwa mengambil 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan

Panjang 66 cm dan menyelipkannya didalam baju sebelah kiri. Tidak berapa

lama kemudian warga berdatangan dan meneriaki “Geng Motor” dan seketika

Terdakwa berusaha  melarikan  diri  namun berhasil  diamankan  oleh  warga

sekitar;

- Bahwa tujuan Terdakwa membawa senjata tajam tersebut adalah untuk

menjaga diri;

- Bahwa Terdakwa tidak ada izin dari pemerintah yang berwenang untuk

membawa senjata tajam tersebut;

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai

berikut:

- 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm dan

1 (satu)  unit  Sp.motor  Yamaha Mio  Merah dengan Nomor  Polisi  BK

6617 ABP;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  alat  bukti  dan  barang  bukti  yang

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut:

- Bahwa  Terdakwa  ditangkap  pada  hari  Sabtu,  tanggal  07  Desember

2024, sekira pukul 23.30 wib, bertempat di tanah kosong di Jalan M. Basir

Depan Depot Irit Gas Ling. VII, Kel. Rengas Pulau, Kec. Medan Marelan,

karena tertangkap tangan membawa atau menguasai 1 (satu) bilah parang

gagang dengan panjang 66 cm tanpa hak atau izin;

- Bahwa  tujuan  Terdakwa  membawa  atau  menguasai  1  (satu)  bilah

parang tanpa gagang dengan panjang 66 cm saat itu dengan maksud untuk

menjaga  diri  dikarenakan  pada  saat  sebelumnya  Terdakwa  ditangkap

masyarakat  Terdakwa bersama dengan teman Terdakwa bernama Akmal

Muksalmina sedang duduk dilapangan pasar 5 Marelan Terdakwa melihat

kelompok geng motor yang Terdakwa termasuk didalamnya yaitu bernama

Big Owel Family sedang menyerang orang pasar 5 Marelan lalu Terdakwa

mendatangi  kelompok  Terdakwa  tersebut,  dikarenakan  sudah  ramai

masyarakat teman Terdakwa bernama Ikhsan berlari ke arah Terdakwa dan

Terdakwa melihat 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan panjang 66

cm dibuang oleh teman Terdakwa Ikhsan dan Terdakwa mengambil 1 (satu)

bilah  parang  tanpa  gagang  dengan  panjang  66  cm  yang  terjatuh  dan
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Terdakwa selipkan di dalam baju sebelah kiri dengan maksud untuk berjaga

jaga dikarenakan kami dikejar oleh masyarakat dan diteriaki “geng motor”;

- Bahwa Terdakwa tidak ada izin membawa senjata tajam berupa 1 (satu)

bilah parang gagang dengan panjang 66 cm tersebut;

Menimbang,  bahwa  selanjutnya  Majelis  Hakim akan

mempertimbangkan  apakah  berdasarkan  fakta-fakta  hukum  tersebut  diatas,

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan

kepadanya;

Menimbang,  bahwa  Terdakwa  telah  didakwa  oleh  Penuntut  Umum

dengan dakwaan yang berbentuk tunggal, sebagaimana diatur dalam Pasal 2

ayat (1) Undang-Undang Darurat Nomor 12 tahun 1951, yang unsur-unsurnya

adalah sebagai berikut : 

1. Barang Siapa;

2. Membuat,  menerima,  mencoba  perolehnya,  menyerahkan  atau

mencoba  menyerahkan,  menguasai,  membawa,  mempunyai  persediaan

padanya  atau  mempunyai  dalam  miliknya,  menyimpan,  mengangkut,

menyembunyikan,  mempergunakan  suatu  senjata  pemukul,  senjata

penikam atau senjata penusuk;

Menimbang,  bahwa  terhadap  unsur-unsur  tersebut  Majelis  Hakim

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad.1. Barang Siapa 

Menimbang, bahwa unsur “Barang siapa” menunjuk kepada orang atau

manusia  sebagai  subyek  hukum  (naturlijk  person)  yang  memilik  hak  dan

kewajiban serta dapat dipertanggung jawabkan secara hukum.

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta dipersidangan Penuntut Umum

telah menghadirkan Terdakwa Fajar Aditya Als Fajar yang setelah diperiksa oleh

Majelis Hakim ternyata identitas Terdakwa telah sesuai dengan Surat Dakwaan

Penuntut Umum Nomor Reg.Perkara : PDM-09/Rp.9/Eku.2/02/2025 tanggal 04

Februari 2025;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta persidangan, Terdakwa mampu

menjawab seluruh pertanyaan Majelis Hakim dan Penuntut Umum dengan baik

dan  lancar,  sehingga  menunjukkan  bahwa Terdakwa dalam keadaaan  sehat

jasmani dan rohani sehingga Terdakwa dipandang mampu bertanggung jawab

atas seluruh perbuatan pidana yang dilakukannya, oleh karena itu maka unsur

“Barang Siapa” telah terbukti dan terpenuhi menurut Hukum ;
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Ad.  2.  “Membuat,  menerima,  mencoba  perolehnya,  menyerahkan  atau

mencoba  menyerahkan,  menguasai,  membawa,  mempunyai

persediaan padanya atau mempunyai dalam miliknya, menyimpan,

mengangkut,  menyembunyikan,  mempergunakan  suatu  senjata

pemukul, senjata penikam atau senjata penusuk”;

       Menimbang,  bahwa unsur tersebut  bersifat  alternatif  sehingga

apabila salah satu unsur tersebut terpenuhi maka perbuatan Terdakwa tersebut

telah terpenuhi menurut hukum ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta  yang  terungkap

dipersidangan bahwa pada hari  Sabtu tanggal  07 Desember 2024 Terdakwa

bersama Geng Motor Big Owel Family yang terdiri dari saksi Akmal Muksalmina,

Sdr.Ikhsan,  Sdr.Wahyu,  Sdr.Reihan,  Sdr.Solin,  Sdr.Saiman  Bahril,  Sdr.Teguh

dan  Sdr.Ariya  di  Pasar  5  Marelan  Kel.Rengas  Pulau  Kec.Medan  Marelan

berkumpul di  Pasar 5 Marelan Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan.  Tidak

lama kemudian kelompok Geng Motor  Big Owel  Family  pergi  ke Jl.  M.Basir

Depan Depot Irit Gas Lk.VII Kel.Rengas Pulau Kec.Medan Marelan Kota Medan

dan setibanya Geng Motor Big Owel Family menyerang orang Pasar 5 Marelan

Kel.Rengas  Pulau  Kec.Medan  Marelan  hingga  terjadi  aksi  Tawuran  dimana

Terdakwa melihat Sdr.Ikhsan menjatuhkan 1 (satu) bilah parang tanpa gagang

dengan Panjang 66 cm, selanjutnya Terdakwa mengambil 1 (satu) bilah parang

tanpa  gagang  dengan  Panjang  66  cm  dan  menyelipkannya  didalam  baju

sebelah kiri.  Tidak berapa lama kemudian warga berdatangan dan meneriaki

“Geng Motor”  dan seketika terdakwa berusaha melarikan diri  namun berhasil

diamankan oleh warga sekitar;

Menimbang,  bahwa pada  saat  diamankan  ditemukan  barang  bukti  1

(satu) bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm didalam baju sebelah

kiri yang digunakan Terdakwa;

Menimbang,  bahwa  dalam  melakukan  perbuatan  mempunyai,

membawa,  menyimpan  atau  setidak-tidaknya  menguasai  sesuatu  senjata

penikam, senjata penusuk atau senjata penikam berupa 1 (satu) bilah parang

tanpa gagang dengan Panjang 66 cm tersebut terdakwa tidak memiliki ijin dari

pihak yang berwenang dan tujuan terdakwa membawa senjata tajam tersebut

adalah untuk menjaga diri;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  itu  maka  unsur  membawa  senjata

penusuk”, telah terbukti dan terpenuhi menurut hukum ; 
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Menimbang,  bahwa oleh  karena  semua unsur  dari  Pasal  2  ayat  (1)

Undang-Undang Darurat Nomor 12 tahun 1951 telah terpenuhi, maka Terdakwa

haruslah  dinyatakan  telah  terbukti  secara  sah  dan  meyakinkan  melakukan

tindak pidana sebagaimana dalam dakwaan tunggal ;

Menimbang,  bahwa  dalam  persidangan,  Majelis  Hakim  tidak

menemukan hal-hal  yang dapat  menghapuskan pertanggungjawaban pidana,

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus

mempertanggungjawabkan perbuatannya;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab,

maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana;

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  ini  terhadap  Terdakwa telah

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan

dan  penahanan  tersebut  harus  dikurangkan  seluruhnya  dari  pidana  yang

dijatuhkan; 

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa  ditahan  dan  penahanan

terhadap  Terdakwa  dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar

Terdakwa tetap berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut: 

 Menimbang, bahwa barang bukti berupa :

- 1  (satu)  bilah  parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm,

oleh karena barang bukti tersebut merupakan alat yang dipergunakan

Terdakwa dalam melakukan tindak pidana kejahatan, maka barang

bukti tersebut dirampas untuk dimusnahkan;

- 1 (satu) unit Sp.motor Yamaha Mio Merah dengan Nomor Polisi

BK  6617  ABP,  oleh  karena  barang  bukti  tersebut  memiliki  nilai

ekonomis, maka barang bukti tersebut dirampas untuk Negara;

Menimbang,  bahwa  untuk  menjatuhkan  pidana  terhadap Terdakwa,

maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu  keadaan yang memberatkan dan

yang meringankan Terdakwa;

Keadaan  yang  memberatkan:

- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat;
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Keadaan yang meringankan:

- Terdakwa mengakui  dan menyesali  perbuatannya serta  berjanji  tidak

akan mengulangi perbuatannya kembali;

- Terdakwa bersikap sopan dipersidangan;

- Terdakwa belum pernah dihukum;

  

    Menimbang,  bahwa  oleh  karena  Terdakwa dijatuhi  pidana   maka

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara; 

Memperhatikan,  Pasal  2  ayat  (1)  Undang-Undang Darurat  Nomor 12

tahun 1951 dan Undang-undang  Nomor 8 Tahun  1981 tentang Hukum Acara

Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa “Fajar Aditya Als Fajar” terbukti secara sah dan

meyakinkan  bersalah  melakukan  tindak  pidana  “Tanpa  Hak  membawa

Senjata Penusuk” sebagaimana dakwaan tunggal;

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa oleh karena itu dengan pidana

penjara selama 1 (satu) Tahun ;

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang dijalani Terdakwa

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan ;

5. Menetapkan barang bukti berupa :

- 1 (satu) bilah parang tanpa gagang dengan Panjang 66 cm;

Dirampas untuk dimusnahkan.

- 1 (satu) unit Sp.motor Yamaha Mio Merah dengan Nomor Polisi

BK 6617 ABP;

Dirampas untuk Negara.

6. Membebani  Terdakwa  untuk  membayar  biaya  perkara  sejumlah

Rp.5.000,00 (lima ribu rupiah) ;

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim

Pengadilan Negeri Medan, pada hari Senin, tanggal 29 April  2025, oleh kami,

Vera Yetti Magdalena, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua, Frans Effendi Manurung,

S.H., M.H., dan Lenny Megawaty Napitupulu, S.H., M.H., masing-masing sebagai

Hakim Anggota, yang diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari
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Rabu, tanggal  30 April  2025 juga oleh Hakim Ketua dengan didampingi  para

Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh Emmy Siahaan. Panitera Pengganti pada

Pengadilan Negeri Medan, serta dihadiri oleh Rizki Fajar Bahari, S.H., Penuntut

Umum pada Kejaksaan Negeri Belawan dan Terdakwa;

      Hakim Anggota,        Hakim Ketua,

Frans Effendi Manurung, S.H., M.H.,          Vera Yetti Magdalena, S.H., M.H.

Lenny Megawaty Napitupulu, S.H., M.H.,

Panitera Pengganti,

Emmy Siahaan.
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